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KEMANDIRIAN PADA MAHASISWA PERANTAUAN YANG BEKERJA

Arbi Mardison

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran kemandirian pada
mahasiswa perantauan yang menjalani perkuliahan sambil bekerja. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dan
menggunakan purposive sampling untuk memperoleh informan. Informan yang
terlibat dalam penelitian ini berjumlah tiga orang, masing-masing merupakan
mahasiswa perantauan yang bekerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kemandirian memainkan peranan penting bagi mahasiswa perantauan yang kuliah
sambil bekerja dalam menghadapi tantangan di tanah perantauan dan peran ganda
sebagai pelajar dan pekerja. Salah satu temuan khusus dalam penelitian ini adalah
bahwa narasumber mampu mengimplementasikan nilai yang mereka dapat di
kampus di tempat kerja, contohnya adalah nilai kesopanan dalam berpakaian.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan untuk pengembangan
kemandirian sangat diperlukan bagi mahasiswa perantauan untuk membantu
mereka dalam menyeimbangkan peran akademis dan profesional mereka.

Kata Kunci: Kemandirian, mahasiswa perantau yang bekerja



THE INDEPENDENCE OF UNIVERSITY STUDENTS WHO WORK AND
LIVING AWAY FROM HOME

Arbi Mardison

ABSTRACT

This study aimed to describe the independence of university students who lived
away from home and worked while attending college. The research method used
was qualitative with a phenomenological approach. Data collection was conducted
through interviews and purposive sampling was used to select informants. Three
informants participated in this study, each of whom was an out-of-town student who
worked. The results of this study showed that independence played an important
role for out-of-town students who worked while studying in facing challenges in
their new environment and managing their dual roles as students and workers. One
specific finding of this study was that the informants were able to implement values
they learned on campus in their workplaces, such as the value of dressing politely.
The implications of this study suggested that support for the development of
independence was crucial for out-of-town students to help them balance their
academic and professional roles.

Keywords: Independence, University students who work and living away from
home
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seorang perantauan adalah individu yang tinggal jauh dari kampung
halamannya dalam jangka waktu yang panjang (Fauzia et al., 2020). Kini merantau
bukan hanya sekedar kegiatan, tetapi sudah menjadi salah satu dari gaya hidup masa
sekarang dengan beragam tujuan (Halim & Agoes Dariyo, 2016). Mahasiswa
perantauan adalah pelajar yang tinggal jauh dari kampung halamannya dengan
tujuan untuk mengejar pendidikan di perguruan tinggi dan mempersiapkan diri
untuk mencapai tingkat keahlian tertentu seperti diploma, sarjana, magister, dan
spesialis (Herawati, 2019). Mahasiswa umumnya memiliki beberapa tujuan utama
yang menjadi dasar mereka untuk merantau, diantaranya ialah untuk mencapai cita-
cita, memperoleh pengetahuan tingkat lanjut, mencari relasi baru, memperoleh
pengalaman baru, meraih kesuksesan, dan untuk mendapatkan pendidikan yang
lebih layak (Halim &Dariy0,2016):

Sesuai dengan hasil penelitian di atas, salah satu tujuan mahasiswa ingin
merantau adalah untuk mendapatkan pengalaman baru dan menambah relasi
pertemanan. Berdasarkan hasil preliminary research dengan informan berinisial
MM, diketahui bahwa beberapa alasan ia merantau adalah untuk mendapatkan

pengalaman baru dan menambah relasi.



“...buat nambah pengalaman aja sih. Senengnya juga banyak
sih, bisa ketemu temen-temen yang latar belakangnya beda”
(MM/Prelimenary Research, 11 Oktober 2023)

Selain itu, terdapat pula beberapa alasan lain yang mendorong MM untuk
merantau, seperti tertarik ingin belajar diluar kota, ingin hidup mandiri, dan bisa
memanajemen waktu dengan baik.

“...yang pertama sih aku suka belajarmya di luar kota,
Pengen hidup mandiri, pengen ngerasain ngekos, hidup
sendiri dikamar kos dengan manejemen waktu sendiri

‘sekarang waktunya apa’...” (MM/Prelimenary Research, 11
Oktober2023)

Fenomena mahasiwa perantau umumnya menjadi salah satu proses
peningkatan kualitas pendidikan serta menjadi ajang pembuktian diri sebagai orang
dewasa yang memiliki kematangan berpikir dan kemandirian dalam mengambil
keputusan serta bertanggung jawab atas keputusan yang diambil (Lingga &
Tuapattinaja, 2012). Sebagai pelajar yang mengejar ilmu pengetahuan yang lebih
tinggi, mahasiswa diharapkan mampu menjadi manusia yang dewasa, Yaitu
individu-yang mencapai kematangan fisik dan mental serta.memiliki kemampuan
berpikir yang luas. Oleh karena itu mahasiswa seharusnya memiliki kesadaran
untuk mengatur dan bertanggung jawab atas tindakan dan perilaku mereka sendiri.
(Hakim & Hasmira, 2022).

Pada kehidupan sehari-hari di tanah perantauan, mahasiswa diharapkan untuk
dapat memenuhi segala macam kebutuhan pribadinya. Terdapat banyak kebutuhan
yang harus diepenuhi oleh seorang mahasiswa, diantaranya adalah biaya tempat

tinggal, membayar SPP, membeli buku, biaya penelitian, makanan, minuman,



transportasi, internet, dan berbagai macam kebutuhan lainnya. Dikarenakan biaya
yang dibutuhkan selama menjadi mahasiswa perantauan tidaklah sedikit,
mendorong mahasiswa untuk mencari cara agar dapat membantu mencukupi
kebutuhannya. Beberapa mahasiswa mencari Solusi dengan bekerja (Mardelina &
Muhson, 2017).

Kuliah sambil bekerja sudah menjadi fenomena yang dapat ditemui di berbagai
negara. Fenomena tersebut tidak hanya terjadi di negara yang masuk dalam kategori
negara berkembang saja, namun negara yang termasuk dalam keategori maju pun
juga mengalami fenomena yang sama (Ferdiawan et al., 2020). Di Indonesia, kuliah
sambil bekerja sudah menjadi fenomena yang dapat ditemui di beberapa daerah.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2019, jumlah mahasiswa yang
kuliah sambil bekerja di seluruh Indonesia mencapai sekitar 2,2 juta jiwa.
Kemudian pada tahun 2020, Badan Pusat Statistik (BPS) juga mencatat bahwa
6,89% dari pelajar usia 10-24 tahun terlibat dalam kegiatan kuliah sambil bekerja.
Ini menunjukkan bahwa fenomena kuliah sambil bekerja merupakan hal yang
banyak ditemui dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia.

Mahasiswa yang bekerja memiliki dua tanggung jawab dalam kesehariannya.
Di satu sisi, ia memiliki tanggung jawab terhadap tujuan utamanya sebagai seorang
mahasiswa yaitu belajar dan lulus tepat waktu, namun disisi lain ia juga akan
mengemban tanggung jawab atas pekerjaan yang dijalani (Auliya, 2020). Secara
umum terdapat dua jenis sistem kerja yang dipilih oleh mahasiswa yaitu sistem
kerja paruh waktu (part time jobs) dan sistem kontrak dalam jangka pendek (short

term contracts) (Mardelina & Ali Muhson, 2017). Dari kedua pilihansistem kerja



tersebut, mayoritas mahasiswa lebih memilih kerja paruh waktu karena sistem kerja
yang lebih fleksibel. Sehingga, dalam mengatur waktu antara kuliah dan waktu
bekerja lebih mudah (Purwanto et al., 2013). Disamping itu, pekerjaan paruh waktu
biasanya memilki jam kerja yang relatif singkat yakni sekitar 3 hingga5 jam sehari.

Terdapat beberapa alasan yang mendorong mahasiswa untuk kuliah sambil
bekerja. Banyak mahasiswa termotivasi untuk kuliah sambil bekerja dengan tujuan
meningkatkan kualitas diri (Ferdiawan et al., 2020). Ferdiawan dkk (2020)
menambahkan, mahasiswa memilih kuliah sambil bekerja bukan tanpa alasan,
selain kendala ekonomi yang menjadi isu utama, terdapat juga beberapa faktor yang
akhirnya mendorong mahasiswa untuk kuliah sambil bekerja, diantaranya ialah
untuk mendapatkan pengalaman kerja, menambah relasi, serta mengisi waktu luang
dengan mengerjakan pekerjaan yang bermanfaat.

Sejalan dengan hasil penelitain diatas, beberapa hal yang mendorong
mahasiswa untuk bekerja adalah untuk mendapatkan penghasilan tambahan dan
mendapatkan pengalaman. Berdasarkan preliminary research dengan informan
MM, diketahui bahwa beberapa alasan yang mendorang MM untuk bekerja adalah
untuk mendapatkan ™ pengalaman,” belajar “hidup mandiri;~ dan™ mendapatkan
penghasilan tambahan.

“Yang pertama sih itu tadi, mencari pengalaman, pengen
belajar mandiri, selain itu, pengen mengukir cerita di jogja
juga hehehe, terus abis itu apa lagiya, ee ya kalok kerja kan ya

nanti uang nya bisa buat tambah-tambah biaya hidup disini”’
(MM/Prelimenary Research, 11 Oktober 2023)

Kuliah sambil bekerja tentu membawa dampak positif dan negatif bagi

mahasiswa yang menjalaninya. Sebagai dampak positifnya, mahasiswa yang kuliah



sambil bekerja tentunya akan mendapatkan pengalaman kerja yang dapat menjadi
bekal baginya untuk melamar pekerjaan setelah ia lulus kuliah nantinya (Dwiyanto,
2022; Sukardi, 2023). Dampak positif lainnya ialah mahasiwa mendapatkan
penghasilan yang dapat digunakan untuk membantu meringankan beban
perekonomian keluraga. Selain dampak positif yang dirasakan, tentu kuliah sambil
bekerja juga memilki dampak negatif yang harus diantasipasi, salah satunya adalah
agar tidak terlena oleh pekerjaan yang membuat mahasiswa tersebut lengah dengan
tujuan utamanya yaitu menuntut ilmu dan menyelesaikan pendidikan tepat waktu
(Hakim & Hasmira, 2022).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sukardi dkk (2023) menemukan bahwa
fenomena kuliah sambil bekerja yang terjadi saat ini, membawa dampak negatif
yang signifikan. Pada penelitian tersebut (Sukardi, et. al., 2023) menemukan bahwa
68,51% mahasiswa yang kuliah sambil bekerja merasa bahwa indeks prestasi
akademik mereka lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak
bekerja. Ditambah, terdapat tiga dampak negatif lainnya yang dialami oleh
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, diantaranya adalah 59,62% mahasiswa yang
kuliah sambil-bekerja mengalami penurunan motivasi belajar, 80,56% mahasiswa
yang kuliah sambil bekerja sering tidak mengikuti perkuliahan, dan 76,85%
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas
perkuliaahan karena minimnya waktu luang yang dimiliki (Sukardi, et. al., 2023).

Sejalan dengan teori diatas, berdasarkan preliminary reserch yang telah
dilakukan menemukan bahwa informa MM juga merasakan dampak negatif dari

kuliah sambil bekerja, yaitu penurunan motivasi belajar, yang dalam hal ini adalah



pengerjaan skripsi. MM mengaku bahwa jika bekerja dalam waktu yang lama ia
biasanya akan merasa lelah sehingga pengerjaan skripsinya jadi terbengkalai karena
sudah terlanjur kelelahan.
“Waktu itu pas semester delapan akhir, Februari kemaren itu
sampe bulan Juni, aku sempet gantiin wali kelas jadi itu jam
nya mulai jam 06.20 sampek jam 14.00 kadang juga sampe
sore kalau lagi lembur ngerjai rapat atau apa gitu, nah itu sih
yang membuat skripsiku jadi terbengkalai sebenernya, soalnya
biasanya aku yang tiap pagi tidur nanti siang melek sore tidur
lagi terus sekarang jadi jam nya jam 06.20 kerja sampe jam
14.00 nah itu setelah disekolah selama itu terus pulang-pulang

langsung  capek, jadi  males ngerjain  skripsi”
(MM/Prelimenary Research. 11 Oktober 2023)

Menurut Djamarah (dalam Daulay, 2016) seorang mahasiswa yang memilih
untuk bekerja seharus dapat menggunakan waktu 24 jam dalam sehari sebaik
mungkin untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik maupun pekerjaan sebaik
mungkin sehingga nilai akademik maupun performa profesionalnya tidak ada yang
menurun. Sejalan dengan hal itu Menurut Martin dan Osborne (Daulay, 2016),
mengatakan bahwa salah satu indikator kesuksesan mahasiswa adalah kemampuan
mereka untuk mengelala waktu. dengan baik.dan menetapkan batas waktu untuk
setiap tugas.

Mahasiswa yang berkuliah sambil bekerja diharapkan memiliki kemandirian
yang baik. Kemandirian memungkinkan mereka untuk mengandalkan diri sendiri
dalam merencanakan dan membuat keputusan penting, sambil tetap
mempertimbangkan pendapat orang lain sebelum mengambil keputusan akhir.
(Dayati, 2017). Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja seharusnya memiliki
kemandirian yang kokoh, sehingga ia dapat mengelola waktu dengan efisien dan

menetapkan prioritas yang tepat, hal tersebut menjadi penting agar mereka tidak



terlalu terfokus pada pekerjaannya dan tetap dapat mencapai tujuan utama mereka
yaitu belajar serta meraih gelar sarjana (Hakim & Hasmira, 2022).

Kemandirian menjadi kunci utama dalam mengahadapi dinamika yang sulit
pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. Sebagai seorang mahasiswa perantuan
ia harus bisa mengambil inisiatif serta membuat keputusan secara mandiri dalam
memprioritaskan tugas-tugas akademik dan pekerjaan. Selain itu, sikap mandiri
juga akan membantu mahasiswa dalam mengatur jadwal yang padat serta
memaksimalkan waktu luang. Kemandirian menjadi solusi yang dapat membantu
mahasiswa dalam mengoptimalkan hasil belajar dan produktivitas bekerja mereka,
menghadirkan solusi yang efektif ditengah dinamika kehidupan sebagai mahasiswa
perantuan yang berkegiatan ganda yaitu sebagai pelajar dan pekerja (Hakim & Mira
Hasti Hasmira, 2022).

Erikson (dalam Arini, 2021) mengtakan dalam psikologi perkembangan,
kemandirian pada usia mahasiswa, yaitu sekitar 18 hingga 24 tahun, sangat penting.
Pada tahap ini, individu sedang dalam proses transisi dari remaja menuju dewasa
muda, di.mana mereka diharapkan untuk mampu mengelola tanggung jawab
pribadi, akademik, dan sosial secara mandiri. Menurutteori perkembangan Erikson,
tahap ini dikenal sebagai masa "Intimasi vs. Isolasi”, di mana individu berusaha
untuk membentuk hubungan yang mendalam dan bermakna sambil
mempertahankan identitas mereka sendiri.

Kemandirian pada usia ini penting karena membantu mahasiswa
mengembangkan kepercayaan diri, kemampuan pengambilan keputusan, dan

keterampilan hidup yang esensial untuk menjalani kehidupan dewasa yang mandiri



dan produktif. Kemampuan untuk mengatur waktu, mengelola stres, dan
memecahkan masalah adalah keterampilan kunci yang harus dikuasai pada tahap
ini untuk sukses di dunia akademik dan profesional (Arini, 2021).

Jika mahasiswa tidak mengembangkan kemandirian pada usia ini, konsekuensi
logisnya dapat mencakup ketergantungan berlebihan pada orang lain, baik itu
keluarga, teman, atau pasangan, serta kesulitan dalam menghadapi tuntutan
akademik dan pekerjaan. Hal ini bisa menghambat kemampuan mereka untuk
beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang akan dihadapi di masa depan,
serta mengurangi kesempatan untuk mencapai kesuksesan pribadi dan profesional
(Arnett, 2000).

Menurut Steinberg (2002) kemandirian adalah kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk bertingkah laku seorang diri. Sejalan dengan itu, Sunarty (2015)
mengatakan bahwa kemandirian adalah kemampuan individu yang berhubungan
dengan kecakapan dalam membuat dan mengambil keputusan atas semua hal yang
berhubungan dengan kebutuhan dan kehidupan sehari-hari individu tersebut.
Definisi_kemandirian, juga dijelaskan. oleh Masrun (dalam.Asiyah, 2013) yang
menyatakan bahwa kemandirian merupakan sikap yang memungkinkan seorang
individu untuk bertindak secara mandiri, melakukan segala hal atas keginingan dan
inisiatif diri sendiri tanpa bergantung dengan orang lain. Kemandiran menurut
Masrun (dalam Asiyah, 2013) juga meliputi kemampuan berpikir dan beraksi
dengan cara yang unik, penuh inisatif dan kreatif, memiliki kepercayaan yang kuat
terhadap kemampuan dirinya, mengahargai diri sendiri, serta merasa puas atas hasil

dari usaha ia lakukan.



Kemandirian merupakan sikap yang terbentuk melalui proses perkembangan
seseorang. Pada proses ini, individu belajar menghadapi berbagai situasi sosial
sehingga mampu berpikir dan bertindak secara mandiri dalam mengatasi setiap
masalah yang dimilikinya (Sa’diyah, 2017). Kemandirian sangat penting dalam
membantu individu memahami konsekuensi dari pilihan perilaku yang diambil,
terutama dalam konteks pengambilan keputusan terkait aktivitas dan kebutuhan
sesuai dengan tahapan pendidikan dan perkembangan individu (Sunarty, 2015).
Sunarty (2015) menambahkan, kemandirian juga memungkinkan seseorang untuk
bertanggung jawab terhadap tindakan dan keputusan yang diambilnya.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
Kemandirian adalah kemampuan individu untuk bertindak secara sendiri dalam
membuat keputusan dan mengatasi berbagai situasi kehidupan sehari-hari. Hal
tersebut meliputi inisiatif, kreativitas, dan kepercayaan diri dalam mengelola
kebutuhan dantindakan pribadi. Proses menuju kemandirian terjadi secara bertahap
melalui pengalaman individu dalam lingkungan sosialnya.

Menurut Steinberg (2002), terdapat tiga aspek kemandirian yaitu emotional
autonomy, behavioral autonomy, dan value autonomy. Aspek-emotional autonomy
atau kemandirian emosi adalah aspek kemandirian yang berkaitan dengan
perubahan hubungan individu dengan orang lain, terutama dengan orang tua. Hal
tersebut mencakup kemampuan individu untuk tidak terlalu bergantung pada
dukungan emosional dari orangtua. Behavioral autonomy atau kemandirian
perilaku adalah kemampuan individu untuk mengambil keputusan tentang tingkah

laku pribadinya, seperti dalam memilih pakaian, sekolah atau pendidikan, dan



pekerjaan. Kemandirian perilaku juga mencakup hal lain seperti kemampuan untuk
meminta pendapat orang lain jika diperlukan, sebagai dasar dasar mengembangkan
pilihan-pilihan alternatif lainnya. individu juga harus dapat menimbang berbagai
pilihan yang tersedia, dan kemudian mengambil keputusan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Terakhir, value autonomy atau kemandirian nilai yakni
aspek kemandirian yang ditunjukkan individu dengan dimilikinya seperangkat
nilai-nilai yang dikonstruksikan sendiri oleh individu tersebut. Hal tersebut
menyangkut persepsi individu mengenai hal yang baik dan buruk, benar dan salah,
atau komitmennya terhadap nilai-nilai agama.

Kemandirian merupakan kunci utama dalam menjalani keseharian bagi
mahasiswa perantauan, terutama bagi mereka yang memilih untuk kuliah sambil
bekerja. Kemampuan untuk bertindak dan mengambil keputusan secara mandiri
sangatlah penting dalam menghadapi tantangan kehidupan ganda sebagai pelajar
dan pekerja. Di lingkungan perantauan, mahasiswa dihadapkan pada situasi bahwa
mereka harus mampu beradaptasi dengan kondisi baru tanpa bergantung pada
bantuan orang lain. Maka, kemandirian tidak hanya sekadar sikap, melainkan suatu
keahlian-yang-harus dikembangkan dan diperkuat. Sejalan dengan pendapat Sitorus
dan Warsito (2013) yang menyatakan bahwa orang yang memiliki tingkat
kemandirian tinggi akan memiliki kemampuan untuk mengemban tanggung jawab,
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan, berani menghadapi tantangan
dan risiko, serta tidak mudah dipengaruhi atau bergantung pada orang lain.

Kemandirian juga menjadi aspek penting bagi mahasiswa yang memilih untuk

kuliah sambil bekerja karena berkaitan erat dengan efisiensi waktu dan pengelolaan
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tugas-tugas akademik serta pekerjaan. Mahasiswa harus mampu memprioritaskan
tugas-tugas dengan bijak, menghindari tumpang tindih jadwal, dan menjaga
keseimbangan antara pendidikan tinggi dan karier. Kemandirian juga mengajarkan
mahasiswa untuk tidak hanya mengandalkan diri sendiri, tetapi juga untuk
menerima tantangan dan mengambil risiko dengan penuh tanggung jawab. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Syahputra (2017) yang mengatakan bahwa
Kemandirian merupakan aspek penting dalam perilaku mahasiswa. Dengan
memiliki kemandirian, mahasiswa dapat melakukan analisis terhadap permasalahan
yang kompleks, bekerja baik secara individu maupun dalam kerjasama kelompok,
serta berani menyuarakan ide-ide mereka.

Pentingnya kemandirian pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja menjadi
faktor penarik bagi penelitian kali ini. Fenomena tersebut menawarkan wawasan
yang menarik tentang bagaimana mahasiswa mengelola kemandirian mereka dalam
menghadapi tantangan akademik dan karier sehari-hari. Selain itu, memahami
peran kemandirian dalam keberhasilan mahasiswa perantauan yang kuliah sambil
bekerja dapat memberikan pandangan yang lebih mendalam tentang strategi yang
efektif dalam~mengatasi dinamika kehidupan-ganda’ini. Maka, peneliti teratarik
untuk mengangkat sebuah penelitian dengan judul “Kemandirian Pada Mahasiswa

Perantauan yang Bekerja”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan di atas dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa perantauan yang kuliah sambil bekerja menghadapi tantangan

yang kompleks dalam menjaga kemandirian mereka. Tantangan ini meliputi
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pengaturan waktu, manajemen stres, serta penyesuaian terhadap tuntutan akademik
dan pekerjaan. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah,

bagaimana kemandirian pada mahasiswa perantauan yang bekerja?

C. Tujuan Penelitan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian kali ini ialah untuk mendeskripsikan gambaran kemandirian mahasiswa

perantauan yang kuliah sambil bekerja.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitan kali ini diharapkan mampu menjadi
sumbangan referensi, pengetahuan dan wawasan terutama pada bidang
psikologi, seperti psikologi perkembangan dan psikologi pendidikan. Hasil
penelitian kali ini juga diharapkan dapat berguna sebagai bahan referensi atau
data_bagi “penelitian” fain dan "dapat” menjadi ide dalam mengembangkan
penelitian-selanjutnya terkait kemandiran-pada mahasiswa yang kuliah sambil
bekerja.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian kali ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi
mahasiswa perantauan yang kuliah sambil bekerja dalam mengembangkan
kemandirian mereka. Penelitian kali ini juga diharapkan dapat memberikan

panduan bagi lembaga pendidikan dan tempat kerja untuk meningkatkan
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dukungan dan fleksibilitas bagi mahasiswa dalam menjalani dua peran
sekaligu, Misalnya, dengan menyediakan layanan konseling yang fokus pada
manajemen stres dan waktu, serta program mentoring untuk membantu
mahasiswa dalam beradaptasi dengan lingkungan baru .Selain itu, hasil
penelitian ini dapat memberikan saran konkret kepada mahasiswa perantauan

dalam membantu mereka menjalai peran gandasebagai mahsiswa dan pekerja.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian kali ini meneliti tentang kemandirian mahasiswa perantauan
yang kuliah sambil bekerja, dengan fokus pada tiga aspek utama: kemandirian
emosional, perilaku, dan nilai. Berdasarkan analisis data dari ketiga informan,
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa perantauan menunjukkan berbagai
strategi untuk mengembangkan kemandirian dalam menghadapi tantangan
akademik dan pekerjaan.

Ketiga informan menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengelola
emosi mereka. Mereka menggunakan berbagai mekanisme coping seperti
berkomunikasi dengan teman, melakukan aktivitas hobi, dan mencari
pengalihan yang positif. Kemampuan tersebut membantu mereka dalam
menjaga keseimbangan emosional meskipun berada jauh dari keluarga.
Informan juga menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengaturwaktu dan
keuangan mereka. Mereka menggunakan berbagai strategiseperti pencatatan
pengeluaran; skala prioritas, dan,penyesuaian jadwaluntuk mengelola tanggung
jawab akademik dan pekerjaan. Inimenunjukkan bahwa mereka memiliki
kemampuan pengaturan diri yang kuat, yang sangat penting dalam mencapai
keseimbangan antara kuliah dan pekerjaan.

Ketiga informan juga menunjukkan fleksibilitas dalam menyesuaikan
nilai-nilai pribadi dengan norma sosial di lingkungan baru. Mereka mampu

mempertahankan prinsip-prinsip dasar sambil tetap terbuka terhadap nilai-nilai
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baru yang positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka memiliki identitas
yang matang dan mampu beradaptasidengan perubahan sosial.

Secara keseluruhan, kemandirian emosional, perilaku, dan nilai yang
dimiliki oleh mahasiswa perantauan yang kuliah sambil bekerja berkontribusi
pada keberhasilan mereka dalam menyeimbangkan berbagai tuntutan
kehidupan. Kemampuan untuk mengelola stres, mengatur waktu dan
keuangan, serta mempertahankan nilai-nilai pribadi membantu mereka dalam
mencapai tujuan akademik dan profesional.

Berdasarkan temuan penelitian ini, berikut beberapa tips untuk mahasiswa
perantauan yang kuliah sambil bekerja. Pertama, temukan mekanisme coping
yang efektif untuk mengelola stres, seperti berkomunikasi dengan teman,
melakukan hobi, atau mencari pengalihan positif. Ini akan membantu dalam
menjagakeseimbangan emosional. Kedua, gunakan skala prioritas dan jadwal
harian untuk mengatur waktu antara kuliah dan pekerjaan. Pastikan untuk
memberi waktuuntuk istirahat dan aktivitas pribadi agar tetap produktif dan
sehat., Ketiga, catat pengeluaran dan pendapatan untuk mengelola keuangan
dengan lebih baik. Buat anggaran bulanan untuk memastikan bahwa kebutuhan
dasar terpenuhi dan ada tabungan untuk keadaan darurat. Selanjutnya, tetap
berpegang pada prinsip-prinsip dasar yang diajarkan oleh keluarga, namun juga
terbuka terhadap nilai-nilai baru yang positif. Ini akan membantu dalam
membangun identitas yang kuat dan adaptif. Terakhir, manfaatkan dukungan
sosial dari teman, kolega, dan komunitas di lingkungan baru. Jaringan

dukungan yang kuat dapat membantu dalam mengatasi tantangan dan
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memberikan rasa aman.

Saran
Sediakan layanan konseling dan dukungan bagi mahasiswa yang bekerja

sambil kuliah bagi institusi pendidikan. Program-program yang membantu
manajemen waktu, pengelolaan stres, dan pengembangan keterampilan
finansial akan sangat bermanfaat. Bagi pemberi kerja, pahami tantangan yang
dihadapi oleh mahasiswa yang bekerja sambil kuliah. Berikan dukungan
tambahan jika memungkinkan. Ini akan membantu mereka dalam mencapai
keseimbangan antara tanggung jawab akademik dan pekerjaan. Bagi penelitian
selanjutnya dapat memperluas sampel yang lebih besar dan beragam untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kemandirian
mahasiswa perantauan. Studi longitudinal juga dapat dilakukan untuk melihat

perkembangan kemandirian dari waktu ke waktu.
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